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Kehadiran teknologi komunikasi dan informasi, yang kebanyakan diantaranya adalah teknologi yang
berbasis komputer adalah untuk mempermudah tugas-tugas suatu organisasi agar bagian-bagian yang ada di
dalamnya dapat saling berkoordinasi dan bekerja sama sehingga tujuan organisasi yang telah ditetapkan
dapat tercapai.

Di tengah keadaan lingkungan tempat organisasi-organisasi yang saat ini tumbuhdan berkembang yang
turbulen, banyak tantangan-tantangan beragam yang dihadapi. Ketika reformasi 1ahir di bumi Indonesia,
tantangan yang datang dari lingkungan yang makin beragam juga sangat dirasakan oleh instansi-instansi
pemerintah, terutamadi Lembaga-lembaga Tinggi/Tertinggi Negara. Kalau sebelumnya aktiftas organisasi-
organisasi tersebut seolah tersembunyi di balik gedung-gedungnya yang tinggi dan megah, setelah lahirnya
reformasi maka rakyat semakin kritis. Itu semuaterlihat dari keinginan mereka yang terlihat antusias untuk
melihat kerja para anggota organisasi di Lembaga-lembaga Tinggi/Tertinggi Negara. Hal itu juga dirasakan
Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) sebagal salah satu Lembaga Tinggi Negara. Banyak masyarakat yang
datang ke gedung wakil rakyat ini untuk melihat dari dekat kinerja para wakil-wakilnya. Mereka terlihat
antusias untuk memintainformasi-informasi seputar perkembangan penggodokan berbagai Rancangan
Undang-undang (RUU) yang sedang dibahas.

Di lain pihak, DPR dalam menjawab kebutuhan ini yang merupakan akibat dari tantangan yang muncul dari
lingkungan, juga melakukan pembenahan-pembenahan dengan mengadopsi teknologi .baru berupa adanya
otomatisasi-otomatisasi mediainformasi. Jaringan mediainformasi berbasis komputer seperti internet dan
intranet (pada awalnya LAN) pun segera dibangun. Pembangunan jaringan ini, juga mendapat dana yang
berasal dari bantuan-bantuan asing seperti Asia Foundation. Bukan hanya masyarakat luas, tetapi juga
lembaga-lembaga donor asing yang terlihat concern dengan proses demokratisasi di Indonesia. Dengan
adanya bantuan-bantuan bcrupa penyediaan teknologi modern tersebut sangat diharapkan agar kinerja DPR
dapat lebih baik.

Namun, masalah lain muncul karena ternyata pengadopsian suatu inovasi teknologi tidak dapat dipandang
dalam arti sempit, yaitu tidak bisa hanya melihat dari sisi-sisi tekniknya sgja. Sisi-sisi lain yang ternyata
muncul dan menjadi masal ah adalah aspek-aspek organisasi dan kultur. Studi ini menggambarkan implikasi
penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikas dalam sebuah organisasi. Secara lebih
khusus diperlihatkan bahwa diperkena kannya suatu bentuk inovasi teknologi, akan menuntut pemahaman
yang utuh tentang arti teknologi yang terdiri dari tiganilai, yaitu nilai-nilai organisasi, teknik dan kultur.

Untuk ke dapan, penelitian-penelitian yang mengambil tema serupa perlu menggali data-data yang berasal
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dari ke tiganilai-nilai tersebut agar pembahasan, analisis dan pemecahan masalah dapat dilakukan secara
holistik.



